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FUNGSI QIRAAT TERHADAP MAKNA AYAT AL-QUR’AN
(Khusus Juz Ke-30)

Amri
(Dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Kendari)

Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk membuktikan
kebenaran teori yang menyatakan bahwa fonem (bunyi)
atau giraat (bacaan) secara umum berfungsi membedakan
makna kata.

Untuk membuktikan kebenaran teori tersebut, penulis
menggunakan pendekatan ilmu giraat dan pendekatan
terjemah Al-Qur’an, dengan metode analisis deskriptif,
verifikatif dan argumentatif.

Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan
fonem (bunyi) atau giraat (bacaan) ayat-ayat Al-Qur’an
yang terdapat pada juz ke-30, ternyata lebih banyak tidak
berfungsi membedakan makna. Dari 37 surah yang
terdapat pada juz ke 30, hanya 7 surah yang terdapat
perbedaan giraat di dalamnya yang berfungsi sebagali
pembeda makna, yaitu: surat Al-Takwir/81, Al-Infitar/82,
Al-Mutaffifin/83, Al-Insyiqaq/84, Al-Gasyiyah/88, Al-
Fajr/89, dan Al-Balad/90. Ada 23 surah yang terdapat
pada juz ke 30 yang terdapat perbedaan giraat di
dalamnya yang tidak berfungsi sebagai pembeda makna.
Ada 7 surah yang tidak terdapat perbedaan giraat di
dalamnya, vyaitu: Surat Al-Duha/93, Al-Tin/95, Al-
“Adiyat/100, Al-"Asr/103, Al-Fil/105, Al-Kausar/108,
dan al-Nas/ 114.

Kata kunci: Qiraat, fungsi qiraat.
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Pendahuluan

Al-Qur’an, lafaz dan maknanya berasal dari Allah swt. (Manna'
al-Qatan, 2011: 22). Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi
Muhammad Saw. melalui Jibril secara berangsur-angsur selama 22
tahun 2 bulan 22 hari (Amri, dkk., 2009: 13). Setiap ayat Al-Qur’an
yang turun kepada Nabi Muhammad Saw, disampaikannya kepada
sahabat-sahabatnya untuk dipelajari dan dihafal oleh mereka serta
ditulis oleh yang pintar menulis, sehingga setelah beliau meninggal
dunia ayat Al-Qur’an pun sudah tertulis semuanya. Oleh karena tulisan
bahasa Arab hanya menggunakan huruf-huruf konsonan, tidak memiliki
huruf vokal, maka tulisan Al-Qur’an pun demikian halnya. Nanti pada
tahun 162 H, Khalil bin Ahmad (wafat tahun 170 H) memberikan
harakat (lambang bunyi vokal) yaitu: harakat (=) melambangkan a,
harakat (<) melambangkan i, harakat (<) melambangkan u pada
tulisan Al-Qur’an (Adnan al-Khatib, 1967: 22). Sedangkan madd
(harakat panjang), syiddah dan sukin diletakkan pada masa
"Abbasiyyah yang digunakan pula pada tulisan Al-Qur’an sekarang ini.

Tidak adanya harakat pada setiap huruf dari lafaz ayat-ayat Al-
Qur’an pada awal penulisannya hingga pemberian harakat tersebut,
disebabkan oleh tidak diperlukannya pemberian harakat itu. Tanpa
harakat ayat-ayat Al-Qur’an itu, dapat dibaca oleh para sahabat Nabi
Muhammad saw dan tabi'in, karena mereka semuanya orang Arab,
faham bahasa Arab sebagai bahasa ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah Islam
tersebar ke berbagai negara non Arab, pemeluk Islam pun tidak terbatas
pada orang Arab saja, tetapi non Arab juga. Pemeluk Islam yang non
Arab itu tentu saja tidak faham bahasa Arab dan tidak dapat membaca
Al-Qur’an, maka diberilah harakat ayat-ayat Al-Qur’an itu.

Pemberian harakat ayat-ayat Al-Qur’an didasarkan atas giraat
yang diterima oleh imam giraat dari Nabi Muhammad Saw melalui
sanad yang sahih. Akan tetapi, pemberian harakat ayat-ayat Al-qur’an
itu hanya mengakomodir sebahagian versi giraat. Sementara versi
giraat dari imam giraat lainnya tidak dapat terakomodir, karena tidak
mungkin dibubuhkan lebih dari satu harakat pada satu huruf lafaz ayat
Al-Qur’an.

Untuk mengetahui versi giraat dari imam giraat lainnya yang
tidak terakomodir dalam ayat Al-Qur’an, maka perlu membaca kitab-
kitab giraat yang ada. Ayat-ayat Al-Qur’an boleh dibaca dengan versi
giraat dari imam giraat lain yang giraatmya tidak terakomodir dalam
ayat Al-Qur’an, asalkan giraatnya memenuhi persyaratan yaitu sahih
sanadnya samapai kepada Nabi Muhammad Saw.
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Pengertian Qiraat ) )

Kata girdat merupakan masdar (akar kata) bagi fi'il 1, — 158
3¢)58 . Kata 128 merupakan fi'il madi (kata kerja lampau), berarti telah
membaca. Kata 1% merupakan fi'il mudari’ (kata kerja sekarang dan
bentuk akan), berarti sedang membaca atau akan membaca”. Jadi, kata
5¢)_8 perarti bacaan (Muhammad Warson Munawwir, [t.d.]: 1184).

Menurut Manna® al-Qattan (2011: 22), Qiraat ialah salah satu
mazhab pengucapan Al-Qur’an yang dipelopori oleh salah seorang
imam qurra’ yang berbeda dengan mazhab lainnya.

Menurut Syekh Muhammad "Ali al-Sabiini, giraat ialah mazhab
pengucapan Al-Qur’an dari para imam qurra’ yang masing-masing
mempunyai perbedaan dalam pengucapan Al-Qur’an dan disandarkan
sanad-sanadnya sampai kepada Rasulullah saw.

Menurut Ibnu al-Jazari, qiraat ialah ilmu yang dengannya
diketahui tata cara pengucapan lafaz-lafaz Al-Qur’an dan perbedaannya
dengan disandarkan kepada yang mengatakannya (Departeman Agama
RI, 2008: 316).

Pengertian giraat yang telah dikemukakan di atas mengandung
tiga hal:

1. Menyangkut cara membaca Al-Qur’an yang berbeda dari satu imam
giraat dengan imam girdaat lainnya.

2. Qiraat Al-Qur’an berdasarkan atas riwayat, bukan ijtihad.

3. Riwayat giraat Al-Qur’an besambung sampai kepada Nabi Saw.

Jadi, giraat merupakan suatu mazhab atau aliran dalam bacaan
Al-Qur’an yang dipelopori oleh salah seorang imam qurra’ dan
bacaannya berasal dari Nabi Saw melalui sanad yang sahih. Kesahihan
sanad sampai kepada Nabi Saw, merupakan persyaratan diterimanya
suatu giraat Al-Qur’an yang dipopulerkan oleh salah seorang imam
qurra’. Ketidaksahihan sanad sampai kepada Nabi saw, menjadi alasan
ditolaknya suatu giraat.

Adapun giraat yang dibahas dalam tulisan ini adalah giraat
sab’u dan giraat asyar. Alasan memilih giraat sabu dan giraat asyar,
karena sebagian ulama berpendapat bahwa giraat ini termasuk giraat
mutawatir. Al-Qur’an ditetapkan dengan mutawatir, karena itu
membaca Al-Qur’an harus pula menggunakan girdaat mutawatir.

Fungsi Qiraat terhadap Makna Ayat Al-Qur’an (Juz Ke 30)

Qiraat (bacaan) itu melahirkan fonem (bunyi) huruf, karena
fonem suatu bahasa dilambangkan dengan huruf. Fonem memang tidak
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memiliki makna, tetapi secara umum fonem suatu bahasa berfungsi
sebagai pembeda makna kata (J.W.M. Verhaar, 1984: 124).

Dalam bahasa Arab, fonem bukan hanya dilambangkan dengan
huruf, tetapi juga dilambangkan dengan harakat. Jadi, dalam bahasa
Arab perbedaan huruf dan perbedaan harakat dapat berfungsi sebagai
pembeda makna suatu kata. Perbedaan giraat (bacaan) ayat Al-Qur’an
karena perbedaan harakat atau perbedaan huruf dapat berfungsi
membedakan makna dan dapat pula tidak berfungsi membedakan
makna ayat Al-Qur’an.

1. QS. Al-Naba’/78

Perbedaan girdat (bacaan) ayat dalam QS. Al-Naba’/78 tidak
berfungsi membedakan makna. Ayat 19: U3 CilKs (Ll ciass (Dan
dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu). Imam qurra dari
Kifah membaca cais dengan takhfif huruf ¢a’, yang lainnya membaca
<% dengan tasydid huruf 7@’ (J.W.M. Verhaar 1984: 124). Perbedaan
harakat antara kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna,
karena itu makna keduanya sama yaitu: dibukalah.

Ayat 23: Ulaai g G35 (Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad
lamanya). Hamzah dan Ya'qib melalui Rauh membaca &3 dengan
memendekkan huruf /@m, yang lainnya membaca (&£ dengan
memanjamkan huruf /am (J.W.M. Verhaar, 1984: 124). Perbedaan
harakat antara kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna,
karena itu makna keduanya sama yaitu: mereka tinggal.

Ayat 25: BLE; e V) (Selain air yang mendidih dan nanah).
Asim melalui Hafs, Hamzah, al-Kisaiy dan Khalaf membaca IS
dengan tasydid huruf sin. Yang lainnya membaca &.e dengan takhfif
huruf sin (J.W.M. Verhaar, 1984: 124). Perbedaan harakat antara kedua
kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: nanah

Ayat 35: U Y5 151 g8 als Y (Mereka tidak mendengarkan di
dalamnya perkataan sia-sia dan tidak pula dusta). Al-Kisaiy membaca
U dengan takhfif huruf zal. Yang lainnya membaca U3 (Aba al-Fida’®
Isma'1l Bin "Umar Bin Kasir al-Qarasyiy al-Dimasyqiy, 1954) dengan
tasydid huruf Za/ Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 583).
Perbedaan harakat antara kedua Kkata tersebut tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu: dusta.

Ayat 37: Glad 2ia 538G a5 Wi Ly a1y @sald) &5 (Tuhan
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, Yang Maha
pemurah, mereka tidak dapat berbicara dengan Dia). lbnu Amir, Asim
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dan Ya'qiib membaca < dan ¢«a3V  dengan kasrah huruf ba’ dan
huruf nizn. Hamzah, al-Kisaiy dan Khalaf membaca <) dengan kasrah
huruf ba’ dan membaca ‘»a' dengan dammah huruf nin. Yang
lainnya membaca <5 dan 350 dengan dammah huruf ba’ dan huruf
nin (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 583). Perbedaan harakat
antara kata & dan &3, =35 dan <25V tidak berfungsi membedakan
makna, karena itu <) dan & maknanya sama yaitu: Tuhan. ¢’ dan
=25l maknanya juga sama yaitu: Maha Pengasih.

1. QS. Al-Nazi'at/79

Perbedaan girdaat ayat dalam QS. Al-Nazi'at/79 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 11: 5533 e & 1§ (Apakah (akan
dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi tulang belulang yang
hancur lumat)? Asim melalui Syu'bah, hamzah, khalaf, Ya'qub melalui
Ruwaes dan al-Kisaiy membaca 530 dengan memanjamkan huruf niin.
Yang lainnya membaca 355 dengan memendekkan huruf nin Jamal al-
Din Muhammad Syaraf, 2012: 583). Perbedaan harakat antara kedua
kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: hancur lumat. ]

Ayat 16: c3b ol a5y &35 a8 ) (Tatkala Tuhannya
memanggllnya di lembah suci ialah lembah Tuwa). Ibnu Amir dan
imam qurra’ dari Kafah membaca h dengan tanwin huruf waw. Yang
lainnya membaca s3h dengan bukan tanwin huruf waw Jamal al-Din
Muhammad Syaraf, 2012: 584). Perbedaan harakat antara kedua kata
tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: lembah Tuwa.

Ayat 18: S35 O ) &l Ja Ui [Dan katakanlah (kepada Firaun):
Apakah ada keinginan bagimu untuk membersihkan diri (darl
kesesatan)]. Nafi’, Ibnu Kasir, Abtl Ja'far dan Ya'qub membaca S
dengan tasydid huruf zay. Yang lainnya membaca S35 dengan takhfif
huruf zay (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 584). Perbedaan
harakat antara kedua kalimat tersebut tidak berfungsi membedakan
makna, karena itu makna keduanya sama yaitu: membersihkan diri.

Avyat 45: ids (e Hais &l il [Kamu hanyalah pemberi peringatan
bagi S|apa yang takut kepadanya (harl kebangkitan)]. Abu Jafar
membaca )% dengan tanwin huruf ra’. Yang lainnya membaca )i
dengan bukan tanwin huruf rg’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf,
2012: 584). Perbedaan harakat antara kedua kata tersebut tidak
berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
pemberi perngatan.
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2. QS. "Abasa/80

Perbedaan qiraat ayat dalam QS Abasa/80 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 4: &3 axd@ ‘Y 3 (Atau dia [ingin]
mendapatkan pengajaran lalu pengajaran itu bermamfaat kepadanya).
Aslm membaca 4xi dengan fathah huruf “aen. Yang lainnya membaca
48 dengan dammah huruf “aen (Jamal al-Din Muhammad Syaraf,
2012: 585). Perbedaan harakat antara kedua kalimat tersebut tidak
berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
lalu bermamfaat kepadanya

Ayat 6: i 4 &l (Maka kamu melayaninya). Nafi', Abu Ja'far
dan Ibnu Kasir membaca 35 dengan tasydid huruf sad. Yang lainnya
membaca 3= dengan takhfif huruf s@d (Jamal al-Din Muhammad
Syaraf, 2012: 585). Perbedaan harakat antara kedua kalimat tersebut
tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama
yaitu: melayani.

Ayat 10: & 4ic &ili (Maka kamu mengembalikannya). Ibnu
Kasir melalui al-Bazziy melalui Ibnu al-Hubbab membaca PAGRYS
dengan tasydid huruf ¢/@’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 585).
Perbedaan harakat antara kedua kalimat tersebut tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
mengembalikannya.

Ayat 25; Ga sl Gila Gl [Sesungguhnya Kami benar-benar telah
mencurahkan air (dari langit)]. Imam qurra’ dari Kafah membaca Gi
dengan fathah huruf hamzah. Yang lainnya membaca U dengan kasrah
huruf hamzah (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 585). Perbedaan
harakat antara kedua kalimat tersebut tidak berfungsi membedakan
makna, karena itu makna keduanya sama yaitu: sesungguhnya.

3. QS. Al-Takwir/81
a. Perbedaan qiraat ayat dalam QS. Al-Takwir/81 yang tidak berfungsi
membedakan makna.
Ayat 6: <AL Al 135 (Dan apabila laut dipanaskan). Ibnu
Kasir, Abu "Amru dan Ya'qiib melalui Rauh dan Ruwaes membaca
& yads dengan takhfif huruf jim. Yang lainnya membaca <23 dengan
tasydid huruf jim (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 586).
Perbedaan harakat antara kedua kalimat tersebut tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:

dipanaskan.
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Ayat 9: s (i L (Karena dosa apa dia dibunuh). Abu Ja° far
membaca < dengan tasydid huruf ¢@’. Yang lainnya membaca R
dengan takhfif huruf /@’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 586).
Perbedaan harakat antara kedua kalimat tersebut tidak berfungsi
membedakan makna, karena makna keduanya sama yaitu: dibunuh.

Ayat 10: &oal Gedlall 135 [Dan apabila catatan-catatan (amal
perbuatan manusia) dibuka]. Nafi’, Abu Ja'far, Ibnu Amir, Asim dan
Ya'qiib membaca &oi dengan takhfif huruf syin. Yang lainnya
membaca 5% dengan tasydid huruf syin (Jamal al-Din Muhammad
Syaraf, 2012: 586). Perbedaan harakat antara kedua kalimat tersebut
tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama
yaitu: dibuka.

Ayat 12: &yl 2aall 1315 (Dan apabila neraka jahim dinyalakan).
Ibnu Amir melamlui Ibnu Zakwan, Asim melalui Hafs, Nafi', Abu
Ja'far, Ya'qub melalui Ruwaes, Asim melalui Syubah melalui al-
“Ulaemiy membaca &)+ dengan tasydid huruf “aen. Yang lainnya
membaca &+ dengan takhfif huruf ‘aen (Jamal al-Din Muhammad
Syaraf, 2012: 586). Perbedaan harakat antar kedua kalimat tersebut
tidak berfungsi membedakan makna, karena makna keduanya sama
yaitu: dinyalakan.

b. Perbedaan giraat ayat dalam QS. al-Takwir/81 yang berfungsi
membedakan makna.

Ayat 24: Gpiiay sl &£ 3 L3 [Dan dia (Muhammad) bukanlah
seorang yang bakhil untuk menerangkan yang gaib]. Ibnu Kasir, Abu
"Amru, al-Kisaiy dan Ya'qib melalui Ruwaes membaca uu-k-' dengan
huruf L. Yang lainnya membaca (i dengan huruf dad (Jamal al-Din
Muhammad Syaraf, 2012: 586). Perbedaan huruf antara kedua kata ini
berfungsi membedakan makna. (e yakni: Jiae maknanya: kikir,
sedangkan ik yakni: s34 maknanya: yang dicurigai, yang diragukan
atau yang dituduh Abia al-Fida’ Isma'il Bin 'Umar Bin Kasir al-
Qarasyiy al-Dimasyqiy, 1968).

4. QS. Al-Infitar/82

a. Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Infitar/82 yang tidak berfungsi
membedakan makna. .

Ayat 7: &lisss el SIS 53 (Yang telah menciptakan kamu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikanmu seimbang). Imam
qurra’ dari Kifah membaca &lxé dengan takhfif huruf dal. Yang
lainnya membaca &lxé dengan tasydid huruf dal (Jamal al-Din
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Muhammad Syaraf, 2012: 587). Perbedaan harakat antara kedua
kalimat tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: menjadikanmu selmbang

Ayat 19: & May Sa¥ly Uis Gl (O SIS Y 2% [Hari (ketika)
seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan
segala urusan pada hari itu adalah milik Allah]. Ibnu Kasir, Abu ‘Amru
dan Ya'qub membaca &5 dengan dammah huruf mim. Yang lainnya
membaca 2» dengan fathah huruf mim (Jamal al-Din Muhammad
Syaraf, 2012: 587). Perbedaan harakat antara kedua kata tersebut tidak
berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
hari.

b. Perbedaan giraat ayat dalam QS. al-Infitar/82 yang berfungsi
membedakan makna.

Ayat 9: il (5% 0 S8 (Bukan hanay durhaka saja, bahkan
kalian mendustakan hari pembalasan). Abu Ja far membaca G
dengan huruf ya’. Yang lainnya membaca g dengan huruf @’
(Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 587). Perbedaan harakat antara
kedua kalimat ini berfungsi membedakan makna. g maknanya:
kalian mendustakan, sedangkan G maknanya: mereka medustakan.

5. QS. Al-Mutaffifin/83
a. Perbedaan girdar ayat dalam QS. Al-Mutaffifin/83 yang tidak

berfungsi membedakan makna.

Avyat 26: (udiiall Gaalinla elly iy Sl 435a (Laknya adalah kasturi,
dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba). Al-
Kisaiy membaca 44 dengan fathah panjang huruf ka’. Yang lainnya
membaca 4<ia dengan kasrah huruf kg’ dan fathah panjang huruf ¢a’
(Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 588). Perbedaan harakat antara
kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu
makna keduanya sama yaitu: laknya.

Avyat 31: (eSd 1500 Lhi ) 15480 135 (Dan apabila orang-orang
yang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan
gembira). Abu "Amru dan Ya'qiib membaca 2| dengan kasrah huruf
ha’ dan huruf mim. Al-Kisaiy, Hamzah dan Khalaf membaca Acl|
dengan dammah huruf ha’ dan huruf mim. Yang lainnya membaca &l
dengan kasrah huruf ha’ dan dammah huruf mim. Perbedaan harakat
antara ketiga kalimat tersebut tidak berfungsi membedakan makna,
karena itu makna ketiganya sama yaitu: kepada kaumnya.
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“Asim melalui Hafs dan Abu Ja'far membaca (2¢Sé dengan
membuang huruf alif sesudah huruf fa’ atau dengan memendekkan
huruf fz°. Yang lainnya membaca (Sl dengan menetapkan huruf alif
sesudah huruf @’ atau dengan kata lain memanjangkan huruf fa’ (Jamal
al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 588). Perbedaan harakat antara kedua
kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: gembira.

b. Perbedaan giraat ayat dalam QS. al-Infitar/82 yang berfungsi
membedakan makna.

Ayat 24: 2l 350n5 2eatas & Gl (Kamu dapat mengetahui di
wajah mereka kesenangan hidup penuh kenikmatan). Abu Ja'far dan
Ya'qub membaca & xi dengan dammah huruf ta’ dan fathah huruf a’,
membaca 5yl dengan rafa’ huruf ta’. Yang lainnya membaca i
dengan fathah huruf ta’ dan kasrah huruf ra’, membaca 5,5 dengan
nasab huruf ta’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 588).
Perbedaan harakat antara kedua kalimat ini berfungsi membedakan
makna Gl maknanya kamu mengetahui, )merupakan fi |I mabnl
merupakan fi'il mabni majhul (kata kerja pasif). 3 dengan rafa
huruf ta’ karena menjadi naibul fa'il, sedangkan 3 =i dengan nasab
huruf ta’ karena menjadi maf il bih. Akan tetapi, perbedaan harakat
antara kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena
itu makna keduanya sama yaitu: kesenangan hidup.

6. QS. Al-Insyiqaq/84
a. Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Insyiqag/84 yang tidak

berfungsi membedakan makna.

Ayat 19: uJ: be Wk G5 (Sesungguhnya kamu melalui tingkat
demi tingkat dalam kehidupan). Ibnu Kasir, Hamzah, al-Kisaiy dan
Khalaf membaca &S3 dengan fathah huruf ba’. Yang lainnya
membaca &S5 dengan dammah huruf ba’ (Jamal al-Din Muhammad
Syaraf, 2012: 588). Perbedaan harakat antara kedua kalimat tersebut
tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama
yaitu: sesungguhnya kamu melalui.

Ayat 21: G54 Y G0 ale 8 135 (Dan apabila Al-Qur’an
dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud). Hamzah, al-Kisaiy,
Khalaf dan Ya'qiib membaca e dengan dammah huruf ha’ dan huruf
mim. Abu ‘Amru membaca ase dengan kasrah huruf ha’ dan huruf
mim. Yang lainnya membaca ele dengan kasrah huruf ha’ dan
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dammah huruf mim. Perbedaan harakat antara ketiga kalimat tersebut
tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna ketiganya sama
yaitu: kepada mereka.

b. Perbedaan giraat ayat dalam QS. al-Insyiqaq/83 yang berfungsi
membedakan makna.

Ayat 12: 15l s (Dan dia akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala/neraka). lbnu ~Amir, al- Klsaly, Nafi' dan Ibnu Kasir
membaca 1= dengan dammah huruf ya’, fathah huruf sad dan tasydid
huruf 1am. Yang lainnya membaca L= dengan fathah huruf ya’, sukiin
huruf sad dan tahfif huruf 1am. Perbedaan harakat antara kedua kalimat
ini berfungsi membedakan makna. < maknanya: dia akan
dimasukkan, sedangkan -\« maknanya: dia akan masuk.

7. QS. Al-Burij/85

Perbedaan giraat dalam QS. Al- -Burtj/85  tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 14: 3533 sl 535 (Dia Maha Pengampun
lagi Maha Pengasih). Nafi" melalui Qaliin, Abu "Amru, al-Kisaiy dan
Abu Ja'‘far membaca 33 dengan sukiin huruf ha’. Yang lainnya
membaca 35 dengan dammah huruf ha’ (Jamal al-Din Muhammad
Syaraf, 2012: 590). Perbedaan harakat antara kedua kalimat tersebut
tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama
yaitu: Dia.

Ayat 15: Lol u»u’J‘ 5 (Yang mempunya "Arasy lagi Mahamulia).
Hamzah, ak-Kisaiy dan Khalaf membaca x4l dengan jar huruf dal
sebagai na’t/sifat bagi u»yd\ Yang lainnya membaca Yaall dengan rafa’
huruf dal sebagai na't/sifat bagi 52 . (Abt al-Fida’ Isma'il Bin ‘Umar
Bin Kasir al-Qarasyiy al-Dimasyqiy, h. 1982). Perbedaan harakat antara
kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu
makna keduanya sama yaitu: Mahamulia.

Ayat 22: Lsda c;l & (Di dalam Lauh Mahfliz). Nafi' membaca
Layida dengan rafa’ huruf za’. Yang lainnya membaca L334 dengan jar
huruf za’ sebagai na't/sifat bagi g;ﬂ Perbedaan harakat antara kedua
kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, jika keduanya
dimaknai. Tetapi, tidak perlu dimaknai karena merupakan nama.

8. QS. Al- Tariq/86

Perbedaan giraar ayat dalam QS. Al-Tariq/86 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 4; k#s e Ul o &K ) (Tidak suatu
jiwapun melainkan ada penjaganya). “Asim, Ibnu “Amir, Hamzah dan
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Abu Ja‘far membaca W dengan tasydid huruf mim. Yang lainnya
membaca W dengan takhfif huruf mim (Jamal al-Din Muhammad
Syaraf, 2012: 591). Perbedaan harakat antara kedua kata tersebut tidak
berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
melainkan.

9. QS.Al-Ala/s7

Perbedaan giraat dalam Qs. Al-A'1a/87 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 3: s J¥ LEJ]\J [Dan Yang menentukan
kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk]. Al-Kisaiy membaca )3
dengan takhfif huruf dal. Yang lainnya membaca % dengan tasydid
huruf dal. Perbedaan harakat antara kedua kata tersebut tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
menentukan kadar.

Ayat 8: s uill &'L85 (Dan Kami akan memudahkan kamu kepada
jalan yang mudah). Abu Ja'far membaca s>l dengan dammah huruf
sin. Yang lainnya membaca < Sl dengan suktin huruf sin (Jamal al-
Din Muhammad Syaraf, 2012: 592). Perbedaan harakat antara kedua
kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: kepada jalan yang mudah.

10. QS. Al-Gasyiyah/88
a. Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Gasyiyah/88 yang tidak

berfungsi membedakan makna.

Ayat 11: 4e¥ ¥ i3 ¥ (Tidak kamu dengar di dalamnya
perkataan yang tidak berguna). Nafi', Abu "Amru, Ibnu Kasir dan
Ya'qiib melalui Ruwes membaca MGY drngan rafa’ huruf ta’. Yang
lainnya membaca 4¢Y dengan nasab huruf ta. Perbedaan harakat antara
kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu
makna keduanya sama yaitu: perkataan yang tidak berguna.

Ayat 22: shias agile &l (Bukanlah kamu berkuasa atas mereka).
Ibnu *Amir melalui Hisyam, ‘Asim melalu Hafs, Ibnu *Amir melalui
Ibnu zakwan melalui al-Akhfasy dan Ibnu Kasir melalui Qunbul
membaca kit dengan huruf sin. Yang lainnya membaca ke
dengan huruf sad (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 592).
Perbedaan huruf antara kedua kata tersebut tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu: berkuasa.

Ayat 25: 22 &) &) (Sesungguhnya kapada kamilah kembali
mereka). Abu Ja'far membaca % dengan tasydid huruf ya’. Yang
lainnya membaca a<t! dengan takhif huruf ya’ (Jamal al-Din
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Muhammad Syaraf, 2012: 592). Perbedaan harakat antara kedua kata
tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: kembali mereka.

b. Perbedaan giraat ayat dalam QS. al-Gasyiyah/88 yang berfungsi
membedakan makna.

Ayat 4: 4<a 156 a8 [Memasuki api yang sangat panas
(neraka)]. "Asim melalui Syu'bah, Abu "Amru dan Yq'qib membaca
i< dengan dammah huruf t3’. Yang lainnya membaca L% dengan
fathah huruf ta’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 592).
Perbedaan harakat antara kedua kalimat ini berfungsi membedakan
makna. =5 maknanya: dimasukkan, sedangkan .isi maknanya:
memasuki. )

Ayat 11: «e¥ @ aald ¥ (Tidak kamu dengar di dalamnya
perkataan yang tidak berguna). Nafi" membaca @m dengan huruf ta’
yang didammah. Abu "Amru dan Ibnu Kasir dan Ya'qib melalui
Ruwaes membaca g« dengan huruf ya’ yang didammabh. Yang lainnya
membaca @asi dengan huruf ta’ yang difathah (Jamal al-Din
Muhammad Syaraf, 2012: 592). Perbedaan harakat antara ketiga
kalimat ini berfungsi membedakan makna. =& maknanya: didengar,
&= artinya: didengar, sedangkan =3 maknanya: kamu dengar.

Jadi, kalau kita membaca x«i dengan huruf ta’ yang didammah
sebagai fi'il mudari’ majhiil, maka kita harus membaca 4<Y¥ dengan
rafa’ huruf ta’ sebagal naibul fa'il. Dengan demikian ayat tersebut
dibaca 4eY G a8 ¥ (Tidak dldengar di dalamnya perkataan yang
tidak berguna). Kalau kita membaca gx: dengan huruf ya’ yang
didammah sebagai fi'il mudari’ majhil, maka kita harus membaca %Y
dengan rafa’ huruf ta’ sebaga1 naibul fa'il. Dengan demikian ayat
tersebut dibaca ¥ L aals ¥ (Tidak didengar di dalamnya perkataan
yang tidak berguna). Sedangkan kalau kita membaca a3 dengan huruf
ta’ yang difathah sebagai fi'il mudari’ ma’'lim, maka kita harus
membaca 4¢Y dengan nasab huruf ta’ sebagai maf'@l bih. Dengan
demikian ayat tersebut tetap dibaca &Y G aald ¥

11. QS. Al-Fajr/89
a. Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Fajr/89 yang tidak berfungsi
membedakan makna.
Ayat 3: 53115 Qm\; (Demi yang genaf dan yang ganjil). Hamzah,
al-Kisaiy dan Khalaf membaca )-';5\ dengan kasrah huruf waw. Yang
lainnya membaca il dengan fathah huruf waw (Jamal al-Din
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Muhammad Syaraf, 2012: 593). Perbedaan harakat antara kedua kata
tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: ganjll

Ayat 16: bl i35 Jsia 4 485, ale %8 4B L 1Y W (Dan adapun
bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezkinya maka dia berkata:
Tuhanku menghinakanku). lbnu “Amir dan Abu Ja'far membaca 3%
dengan tasydid huruf dal. Yang lainnya membaca % dengan takhfif
huruf dal. Perbedaan harakat antara kedua kata tersebut tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
membatas.

b. Perbedaan giraat ayat dalam QS. al-Fajr/89 yang berfungsi
membedakan makna. )

Ayat 17: 25l 0% %8 ¥ & & [Sekali-kali tidak (demikian)
sebenarnya kalian tidak memuliakan anak yatim]. Abu "Amru, Ya'qub
melalui Ruwaes dan melalui Rauh melalui Ibnu Wahab membaca
&% X dengan huruf ya’. Yang lainnya membaca &3+ & dengan huruf
ta’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 593). Perbedaan harakat
antara kedua kalimat ini berfungsi membedakan makna. &3 %
maknanya: mereka memuliakan, sedangkan quS-' maknanya: kalian
memuliakan. ,

Ayat 18: oSl sk e §3as3 Y5 (Dan kalian tidak saling
mengajak member makan orang miskin). Abu *Amru, Ya'qib melalui
Ruwaes dan melalui Rauh melalui lbnu Wahab membaca Oseand
dengan huruf ya’. Yang lainnya membaca (a3 dengan huruf ta’.
Orang-orang Kufah dan Abu Ja'far membaca (a3 dengan fathah
huruf ha’ diikuti huruf alif yang dipanjangkan secara sempurna. Yang
lainnya membaca s dengan huruf ha’ tanpa huruf alif (Jamal al-
Din Muhammad Syaraf, 2012: 593). Perbedaan harakat antara kalimat-
kalimat ini berfungsi membedakan makna. Osasy artinya: mereka
saling mengajak Osasi  maknanya: kalian saling mengajak,
sedangkan &y’ maknanya: kalian menganjurkan.

Ayat 19: & 3 S5 3R, [Dan kalian memakan harta pusaka
dengan cara mencapur baurkan (yang halal dan yang batil)]. Abu
‘Amru, Ya' qpb melalui Ruwaes dan melalui Rauh melalui Ibnu Wahab
membaca &3&G dengan huruf ya’. Yang lainnya membaca Okt dengan
huruf ta’. Perbedaan harakat antara kedua kalimat ini berfungsi
membedakan makna. & K maknanya: mereka memakan, sedangkan

Ok maknanya: kalian memakan.
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Ayat 20: Ga G Jull g3iads (Dan kalian mencintai harta benda
dengan kecintaan yang berlebihan). Abu ‘Amru, Ya'qib melalui
Ruwaes dan melalui Rauh melalui Ibnu Wahab membaca &=’ dengan
huruf ya’. Yang lainnya membaca Oy dengan huruf ta’ (Jamal al-Din
Muhammad Syaraf, 2012: 593). Perbedaan harakat antara kedua
kalimat ini berfungsi membedakan makna. O maknanya: mereka
mencintai, sedangkan u}-\A-! maknanya kalian mencmtal
pun yang menylksa Sepertl Slksa Nya) Al-Kisaiy dan Ya' qub membaca
&2y dengan fathah huruf zal. Yang lainnya membaca &3 dengan
kasrah huruf zal. Perbedaan harakat antara kedua kalimat ini berfungS|
membedakan makna. <3+ maknanya: disiksa, sedangkan <o
maknanya: menylksa

Ayat 26: 3l 485 3% Y5 (Dan tiada seorangpun yang mengikat
seperti ikatan-Nya). Al-Kisaiy dan Ya qub membaca (3 s dengan fathah
huruf $2°. Yang lainnya membaca (s dengan kasrah huruf 3> (Jamal
al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 593). Perbedaan harakat antara kedua
kalimat ini berfungsi membedakan makna. (&3 maknanya: diikat,
sedangkan &% maknanya: mengikat.

12. QS. Al-Balad/90

a. Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Balad/90 yang tidak berfungsi
membedakan makna. .

Ayat 5 dan 7: 3§ «le 58 1 4 Qi (Apakah manusia itu
menyangka bahwa sekali-kali tiada seorang pun yang berkuasa
atasnya?). i ¢33 a G Cladl (Apakah dia menyangka bahwa tiada
seorang pun yang melihatnya). Ibnu *Amir, “Asim, Hamzah dan Abu
Ja far membaca &3 dengan fathah huruf sin. Yang lainnya membaca

sy dengan kasrah huruf sin. Perbedaan harakat antara kedua kata
tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: menyangka.

Ayat 6: 'xl YL C&&i 0% (Dia mengatakan: Aku telah
menghabiskan harta yang banyak). Abu Ja far membaca k dengan
tasydi huruf ba’. Yang lainnya membaca 15 dengan takhfif huruf ba’
(Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 593). Perbedaan harakat antara
kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu
makna keduanya sama yaitu: yang banyak.

b. Perbedaan giraat ayat dalam QS. al-Balad/90 yang berfungsi
membedakan makna.
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Ayat 13: 28, & (Pembebasan budak). Ibnu Kasir, Abu *Amru
dan al-Kisaiy membaca 48, & dengan fathah huruf kaf dan fathah
dobel huruf t3’. Yang lainnya membaca 4, & dengan dammah huruf
kaf dan kasrah dobel huruf ta’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012:
594). Perbedaan harakat antara kedua kalimat ini berfungsi
membedakan makna. & maknanya: membebaskan, sedangkan &
maknanya: pembebasan. Adapun perbedaan harakat huruf ta’ pada kata
48 dan 48) tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: budak. Dibaca 4&), dengan fathah dobel huruf ta’
karena menjadi maf'@il bih dari fi'il muta‘addi lil ma'lam &5 , dibaca
438 dengan kasrah dobel huruf ta’ karena menjadi mudaf ilach dar1 &

Ayat 14: il (53 o5 4 2kl 3 (Atau pemberian makan Jpada har|
kelaparan). Ibnu Kasir, Abu Amru dan al- -Kisaily membaca ki dengan
fathah huruf hamzah dan fathah huruf mim dan tanpa huruf aif sesudah
huruf “aen. Yang lainnya membaca ebda\ dengan kasrah huruf hamzah
dan rafa’ tanwin huruf mim dan terdapat alif sesudah huruf ‘aen.
Perbedaan harakat antara kedua kalimat ini berfungsi membedakan
makna. ea-b\ merupakan fi'il madi yang maknanya: memberi makan,
sedangkan skl merupakan isim masdar dari fi'il di atas yang
maknanya: pemberian makan.

13. QS. Al-Syams/91

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Syams/91 berfungsi
membedakan makna. Ayat 15: kuie (i3 V5 (Dan Allah tidak takut
terhadap akibat tindakan-Nya itu). Nafi', Abu Ja'far dan Ibnu "Amir
membaca 2 dengan huruf fa’. Yang lainnya membaca ¥5 dengan huruf
waw (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 595). Perbedaan huruf fa’
dan waw tersebut berfungsi membedakan makna. < maknanya: lalu
atau maka, sedangkan 3 maknanya:

14. QS. Al-Lael/92

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Lael/92 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 7: )il $.eié [Maka Kami akan
memudahkan dia kepada (jalan) yang paling mudah]. Abu Ja'far
membaca sl dengan dammah huruf sin. Yang lainnya membaca
ol dengan sukiin huruf sin. Perbedaan harakat antara kedua kata
tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: kepada (jalan) yang paling mudah).

Ayat 10: @)l 355l [Maka Kami akan memudahkan dia
kepada (jalan) yang paling sulit]. Abu Ja far membaca & sl dengan
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dammah huruf sin. Yang lainnya membaca & hall dengan sukiin huruf
sin (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 595). Perbedaan harakat
antara kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena
itu makna keduanya sama yaitu: kepada (jalan) yang paling sulit.

Ayat 14: BAREE & BAE (Maka Kami memperingatkan kamu
dengan neraka yang menyala-nyala). lbnu Kasir melalui al-Bazzi
diikuti oleh Abu Rabi'ah dan Ya'qub melalui Ruwaes membaca 105
A dengan tasydid huruf ta’ dengan disambung kata sebelumnya.
Yang lainnya membaca LE 155 dengan takhfif huruf ta’. Perbedaan
harakat antara kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna,
karena itu makna keduanya sama yaitu: menyala-nyala.

15. QS. Al-Syarh/94

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al- Syarh/94 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 5 dan 7: | J»»d\ SR (Maka
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan). 7 M‘ & G
(Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan). Abu Ja'far
membaca )wd\ dengan dammah huruf sin, demikian pula dia membaca
1544 dengan dammah huruf sin. Yang lainnya membaca de\ dengan
sukiin huruf sin dan !X dengan sukun huruf sin pula (Jamal al-Din
Muhammad Syaraf, 2012: 596). Perbedaan harakat antara Jml\ dengan
M\ tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya
sama Yaitu: kesulitan. Demikian pula perbedaan harakat antara '
dengan % tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: kemudahan.

16. QS. Al-"Alag/96

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-"Alag/96 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 7: =il 8l Gf (Karena dia melihat dirinya
serba cukup). Ibnu Kasir melalui Qunbul melalui Ibnu Mujahid dan
Ibnu Syanbiiz membaca 35 dengan membuang huruf alif. Perbedaan
harakat antara <5 dengan &) tidak berfungsi membedakan makna,
karena itu makna keduanya sama Yaitu: melihat dirinya.

Ayat 9: b LE-\“ G i (Bagaimana pendapatmu tentang orang
yang melarang). Al-Kisaiy membaca <3 semuanya, baik yang terdapat
pada ayat sembilan, ayat sebelas maupun yang terdapat pada ayat tiga
belas, dengan membuang huruf hamzah (Jamal al-Din Muhammad
Syaraf, 2012: 597). Perbedaan giraat (bacaan) antara <<l dengan <)l
yang disebabkan oleh pembuangan huruf hamzah tidak berfungsi
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membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
bagaimana pendapatmu.

Ayat 16: 4kl 43K 2.l (Ubun-ubun orang yang mendustakan
lagi durhaka). Abu Ja'far membaca kA dengan mengganti huruf
hamzah dengan huruf ya’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012:
598). Perbedaan huruf antara LA dengan 4kl tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu: durhaka
atau salah.

17. QS. Al-Qadr/97

Perbedaan giraat ayat dalam QS AI Qadr/97 tidak berfung5|
membedakan makna. Ayat 4: I K Be aen) o G 25005 Al U058
(Turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril pada malam itu, dengan
izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan). Ibnu Kasir melalui al-
Bazzi melalui Abu Rabi'ah membaca {5 dengan tasydid huruf ta’ jika
disambung ayat sebelumnya dan membaca J5% dengan takhfif huruf ta’
jika dijadikan sebagai ibtida’ atau dengan kata lain tidak disambung
ayat sebelumnya. Perbedaan harakat antara kedua kata tersebu tidak
berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
turun.

Ayat 5: )Aﬂ\ cﬂm = & A [Malam itu (penuh) kesejahteraan
sampai terbit fajar] Al-Kisaiy dan Khalaf dari dirinya sendiri membaca
gﬂ:m dengan kasrah huruf ta’. Yang lainnya membaca élm dengan
fathah huruf ta’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 598).
Perbedaan harakat antara kedua kata tersebu tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu: terbit.

18. QS. Al-Bayyinah/98

Perbedaan girdar ayat dalam QS. Al-Bayyinah/98 tidak
berfungsi membedakan makna. Ayat 6: CESH J Ee 135 Gl
Gl 55z A G Gl ea 6 & Gis,aally (Sesungguhnya orang-
orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik berada di dalam
neraka jahannam, merka kekal di dalamnya, mereka itu seburuk-buruk
makhluk). Nafi" dan Ibnu *Amir melalui Ibnu Zakwan membaca 43 )J\
yang terdapat pada akhir ayat enam di atas dan yang terdapat pada akhir
ayat tujuh, dengan sukin huruf ya’ tambah huruf hamzah yang
difathah. Yang lainnya membaca 4_,}5\ dengan fathah dan tasydid huruf
ya’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 598). Perbedaan huruf
antara kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena
itu makna keduanya sama yaitu: makhluk.
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19. QS. Al-Zalzalah/99

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Zalzalah/99 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 6: allaci 1558 BEST (Wl Hilag 3% [Pada hari
itu manusia keluar (dari kuburnya) dalam keadaan bermacam-macam
supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) perbuatan mereka].
Hamzah, al-Kisaiy, Khalaf dan Ya'qub melalui Ruwaes membaca 535
dengan huruf za’. Yang lainnya membaca 3= dengan huruf sad
(Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 599). Perbedaan huruf antara
kedua kata tersebu tidak berfungsi membedakan makna, karena itu
makna keduanya sama yaitu: keluar.

20. QS. Al-Qari‘ah/101

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Qari‘ah/101 tidak
berfungsi membedakan makna. Ayat 7: 4l idic 8 58 (Maka dia
berada dalam kehidupan yang memuaskan). Nafi" melalui Qalun, al-
Kisaiy, Abu "Amru dan Abu Ja'far membaca 3* dengan sukiin huruf
ha’. Yang lainnya membaca s dengan dammah huruf ha’ (Jamal al-
Din Muhammad Syaraf, 2012: 600). Perbedaan harakat antara kedua
kata tersebu tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: maka dia.

Ayat 10: 4 & &L,3 L [Dan tahukah kamu apa itu (neraka
Hawiyah)]. Hamzah dan Ya'qib membaca » « dengan membuang
huruf ha’ di akhir. Yang lainnya membaca 4 & dengan menetapkan
huruf ha’ di akhir dalam keadaan sukiin. Perbedaan antara kedua kata
tersebut, karena adanya pembuangan huruf, tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu: apa itu.

21. QS. Al-Takasur/102

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Takasur/102 berfungsi
membedakan makna. Ayat 6 (enam) a=all 5553 (Niscaya kamu benar-
benar akan melihat neraka jahim). Ibnu "Amir dan al-Kisaiy membaca
4553 dengan dammah huruf 3. Yang lainnya membaca &528 dengan
fathah huruf ta’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 600).
Perbedaan harakat antara kedua kalimat tersebu berfungsi membedakan
makna. &8 maknanya: niscaya kamu benar-benar akan diperlihatkan,
sedangkan &’ maknanya: niscaya kamu benar-benar akan melihat.

22. QS. Al-Humazah/104

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Humazah/104 tidak
berfungsi membedakan makna. Ayat 2 (dua) 333 Y aas (53 (Yang
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mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya). Nafi', Ibnu Kasir,
Abu “Amru, “Asim dan Ya'qib melalui Ruwaes membaca &= dengan
takhfif huruf mim. Yang lainnya membaca z=> dengan tasydid huruf
mim (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 601). Perbedaan harakat
antara kedua kata tersebu tidak berfungsi membedakan makna, karena
itu makna keduanya sama yaitu: mengumpulkan.

Ayat 3: s3&1 4. (i L (Dia mengiri bahwa hartanya dapat
mengekalkannya). lbnu “Amir, “Asim, Hamzah dan Abu Ja'far
membaca <<sas dengan fathah huruf sin. Yang lainnya membaca <o
dengan kasrah huruf sin. Perbedaan harakat antara kedua kata tersebut
tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama
yaitu: mengira.

Ayat 9: 8334 xe A [(Mereka itu diikat) pada tiang-tiang yang
panjang]. “Asim melalui Syu'bah, Hamzah, al-Kisaiy dan Khalaf
membaca 2= dengan dammag huruf “aen dan huruf mim. Yang lainnya
membaca e dengan fathah huruf ‘aen dan huruf mim (Jamal al-Din
Muhammad Syaraf, 2012: 601). Perbedaan harakat antara kedua kata
tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: tiang-tiang.

23. QS. Quraesy/106

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Quraesy/106 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 1: (% by (Karena kebiasaan orang
Quraesy). lbnu *Amir membaca <Y dengan membuang huruf ya’. Abu
Ja’far membaca <2y dengan membuang huruf hamzah. Yang lainnya
membaca <:LY dengan menetapkan huruf ya’ dan huruf hamzah.
Perbedaan antara ketiga kata tersebut, karena adanya pembuangan
huruf, tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna ketiganya
sama yaitu: karena kebiasaan.

Ayat 2: <alally i3l 313 244) (Kebiasaan mereka bepergian pada
musim dingin dan musin panas). Abu Ja'far membaca a¢ill dengan
membuang huruf ya’. Yang lainnya membaca 244 dengan menetapkan
huruf ya’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 602). Perbedaan
antara kedua kata tersebut, karena adanya pembuangan huruf, tidak
berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
kebiasaan mereka.

24. QS. Al-Ma‘in/107

Perbedaan giraar ayat dalam QS. Al-Matin/107 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 1: ¢s3b G35 (63l &z 5l (Tahukah kamu yang
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mendustakan agama). Al-Kisaiy membaca <x) dengan membuang
huruf hamzah. Yang lainnya membaca < i dengan menetapkan huruf
hamzah (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 602). Perbedaan
antara kedua kata tersebut, karena adanya pembuangan huruf, tidak
berfungsi membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
tahukah kamu.

25. QS. Al-Kafiran/109

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Kafirtin/109 tidak
berfungsi membedakan makna. Ayat 6: ci s &b & (Untukmu
agamamu dan untukku agamaku). Nafi', *Asim melalui Hafs, Ibnu
"Amir melalui Hisyam, Ibnu Kasir melalui al-Bazziy melalui Abu
Rabi'ah membaca 5 dengan fathah huruf ya’. Dengan demikian
berarti yang lainnya membaca (!5 dengan suktin huruf ya’. Perbedaan
harakat antara kedua kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna,
karena itu makna keduanya sama yaitu: untukku. Ya'qib membaca (=22
dengan menetapkan huruf ya’ di akhir (Jamal al-Din Muhammad
Syaraf, 2012: 603). Dengan demikian berarti yang lainnya secara umum
membaca (22 dengan membuang huruf ya’ di akhir. Perbedaan antara
kedua kata tersebut, karena adanya pembuangan huruf, tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu: agamaku.

26. QS. Al-Nasr/110

Perbedaan giraar ayat dalam QS. Al-Nasr/110 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 2: &I 4 o o A Gl &l (Dan
kamu melihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-
bondong). Hamzah membaca &/5% dengan mengganti huruf hamzah
dengan huruf ya’(Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 603).
Perbedaan huruf antara kedua kata tersebu tidak berfungsi membedakan
makna, karena itu makna keduanya sama yaitu: berbondong-bondong.

27. QS. Al-Lahab/111
Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al-Lahab/111 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 1: &5 5 el (o 15 & (Binasalah kedua
tangan Abu Lahab dan dia pasti binasa). Ibnu Kasir membaca <!
dengan sukiin huruf ha’. Yang lainnya membaca <% dengan fathah
huruf ha’. Perbedaan harakat antara kedua kata tersebut tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu: Lahab.
Ayat 4: daall A 435205 (Dan isterinya pembawa kayu). Aslm
membaca 4a dengan nasab huruf ta’. Yang lainnya membaca il
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dengan rafa’ huruf ta’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012: 603).
Perbedaan harakat antara kedua Kkata tersebut tidak berfungsi
membedakan makna, karena itu makna keduanya sama yaitu:
pembawa. Dibaca 4%a dengan nasab huruf ta’ karena ia menjadi na'ton
maqti'/sifaton maqtii‘ah dari fi'il yang dibuang yang dikira-kira yaitu:
==l (Ahmad al-Hasyimiy: 283).

28. QS. Al-Ikhlas/112

Perbedaan giraar ayat dalam QS. Al-lkhlas/112 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 4: 3al 138 4G Al (Dan tidak ada seorang
pun setara dengan Dia). *Asim melalui Hafs membaca S dengan huruf
waw dan dammah huruf fa’. Ya'qub dan Khalaf membaca UAS dengan
huruf hamzah dan suk@in huruf fa’. Yang lainnya membaca ‘;95 dengan
huruf hamzah dan dammah huruf fa’. Hamzah membaca '3 dengan
huruf waw dan sukiin huruf fa’ (Jamal al-Din Muhammad Syaraf, 2012:
604). Perbedaan harakat dan huruf antara keempat kata tersebut tidak
berfungsi membedakan makna, karena itu makna keempatnya sama
yaitu: setara.

29. QS. Al-Falag/113

Perbedaan giraat ayat dalam QS. Al- Falaq/113 tidak berfungsi
membedakan makna. Ayat 4: sl . ci&) & Ge; (Dan dari kejahatan
wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul).
Ya'qib melalui Ruwaes melalui al-Nakhas melalui al-Jauhariy
membaca <) dengan kasrah dan takhfif huruf fa’ dan huruf alif
sebelumnya. Yang lainnya membaca il dengan fathah dan tasydid
huruf fa’ dan huruf alif sesudahnya. Perbedaan harakat antara kedua
kata tersebut tidak berfungsi membedakan makna, karena itu makna
keduanya sama yaitu: wanita-wanita tukang sihir yang menghembus.

Penutup
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Dari 37 surah yang terdapat pada juz ke 30, hanya 7 surah yang
terdapat perbedaan giraat di dalamnya yang berfungsi sebagai
pembeda makna, yaitu: Surat Al-Takwir/81, Surat Al-Infitar/82,
Surat  Al-Mutaffifin/83, Surat Al-Insyiqaq/84, Surat Al-
Gasyiyah/88, Surat Al-Fajr/89, Surat Al-Balad/90.

2. Ada 7 surah pula yang terdapat pada juz ke 30 yang tidak terdapat
perbedaan giraat di dalamnya yaitu: Surat Al-Duha/93, Surat Al-
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Tin/95, Surat Al-"Adiyat/100, Surat Al-"Asr/103, Surat Al-Fil/105,
Surat Al-Kausar/108, Surat al-Nas/ 114.

3. Ada 23 surah yang terdapat pada juz ke 30 yang terdapat perbedaan
giraat di dalamnya yang tidak berfungsi sebagai pembeda makna.
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